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Pada suatu tempat bertanah subur, bersungai jernih, dan berlangit biru, tumbuh sebatang asam yang
besar. Di sekelilingnya tanah menghijau oleh rumput dan ilalang. Menyadari kekokohan dirinya, pohon
asam pun menegur ilalang. Dia kasihan melihat kelemahan ilalang. Angin semilir saja sudah membuatnya
seperti kepayahan berayun kian ke mari. Dengan penuh kesadaran dan kekuatan dirinya, pohon asam
mengajak ilalang dekat-dekat kepadanya, supaya angin tidak lagi mengancam.

Lucunya, ilalang tidak merasa terancam. Lagi pula, akarnya memang sudah tumbuh pada tempatnya
berdiri. Karenanya dia berterima kasih kepada pohon asam seraya mencukupkan dirinya seperti apa
adanya. Ilalang mengakui bahwa dia memang lemah. Namun, dalam kelemahannya itu, angin semilir atau
angin topan baginya jadi sama saja. Dia hanya akan menari. Akarnya jauh tertanam di dalam tanah
sehingga akan tetap hidup, menjadi tanda kehadiran tanah tempatnya tumbuh.

Pohon asam tentu saja menjadi geli terhadap kenaifan ilalang. Sebuah ketidaknyamanan yang lirih
mengusik pohon asam, dan pohon asam pun lantas menganggap bahwa itu kesombongan diam-diam yang
menjengkelkan dari si ilalang yang harus dilenyapkan dengan pembuktian kekuatan dirinya.

Angin topan bertiup kencang. Dengan gagahnya pohon asam menghadang angin. Namun, kali ini topan
terlalu besar. Sementara ilalang meliuk dengan luwesnya, pohon asam bergetar hebat dilanda angin.
Akhirnya, pohon asam itu roboh dan mati. Ilalang menangis sedih di sampingnya.

***

Dari penggalan kisah fabel klasik La Fonteina tentang pohon asam dan ilalang itu, tentu ada makna
kehidupan yang bisa kita renungi sebagai bahan membangun kehidupan yang toleran dan beradab.
Munculnya rasa kasih sayang dari pohon asam terhadap ilalang adalah sesuatu yang sungguh luar biasa.
Namun, sayang pohon asam membalut makna kasih sayang itu dengan ketidakikhlasan dalam dirinya. Ego
kesombongannya telah mengubur inspirasi kasih sayangnya.

Kasih sayang sudah seharusnya tidak didasari dengan label-label kesombongan. Karena kesombongan
apa pun bentuknya, ia dengan sendirinya akan melumatkan segala potensi kasih sayang yang
ditawarkannya.

Di sini, harus diakui kalau hidup itu didapat dari pemberian perhatian orang lain (orangtua, saudara, suami,
isteri, kawan, dan lain-lain). Coba bayangkan, seandainya kita hidup saling mengabaikan, mengacuhkan,
hidup sendiri dengan tidak saling memperhatikan. Apa yang akan terjadi?

Adalah mustahil kita hidup sendiri, karena itu menentang sunnatullah. Hidup ini akan menjadi indah,
bahagia, mengesankan, bermanfaat bagi kita sendiri atau orang lain bila kitanya saling membagi perhatian.
Saling memperhatikan adalah gambaran akan adanya hubungan kasih sayang. Dan sebaliknya, kasih
sayang bisa terbentuk karena kita saling memperhatikan.
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